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RINGKASAN

Mengurangi Ketergantungan Kapas Impor dengan Pene rapan Agroforestri
Rami Poliploid Berteknologi Aplikatif untuk Kesejahteraan Masyarakat

Indonesia merupakan negara penghasil tekstil dan produk tekstil (TPT)
no.13 terbesar di dunia dan no.5 di Asia, sebuah prestasi yang luar biasa untuk
sebuah negara berkembang. Namun fenomena yang terjadi di dalam negeri sangat
ironi dilihat jika dari ketergantungan terhadap bahan baku benang impor yang
sangat besar. Industri TPT Indonesia saat ini masih mengandalkan 99,5 % kapas
impor, karena rata-rata kebutuhan kapas mencapai 454-762 ribu ton per tahun,
sementara produksi kapas dalam negeri hanya berkisar 1.600-2.500 ton atau
kurang dari 0,5% dari kebutuhan.

Hal ini merupakan akibat dari kendala budidaya kapas yang tidak teratasi
dan semakin terakumulasi seiring meningkatnya kebutuhan sandang dalam negeri
akibat jumlah penduduk yang terus meningkat. Karena itu diperlukan sebuah
alternatif solusi, salah satunya yaitu dengan mencari serat alam lain yang dapat
dibudidayakan dengan lebih mudah oleh petani dan dari segi agroklimat dapat
ditanam secara luas di Indonesia. Ada beberapa jenis serat dalam negeri selain
kapas, diantaranya adalah rami, sutra, flax dan yute. Dari keempat serat alam
tersebut, serat rami paling mudah dan cocok untuk dikembangkan. Serat rami
mempunyai kemiripan karakteristik dengan serat kapas dan dapat digunakan
sebagai suplemen kapas untuk bahan baku tekstil.

Upaya pengembangannya telah didukung oleh tersedianya teknologi mulai
dari mencari klon-klon unggul sampai ke budidayanya. Tanaman rami yang sudah
ada masih dapat ditingkatkan lagi produktivitasnya. Salah satu caranya adalah
dengan menerapkan teknologi penggandaan kromosom yang dilakukan di tingkat
budidaya, tepatnya pada fase pembibitan. Namun teknologi tinggi ini sangat
aplikatif digunakan oleh petani karena menggunakan bahan yang mudah
diperoleh, harga terjangkau dan teknik ap likasi yang telah disederhanakan.

Tujuan penulisan karya tulis ilmiah ini adalah untuk membuka wawasan
mengenai prospek penerapan teknologi penggandaan kromosom  untuk
meningkatkan produktivitas rami dengan teknik yang aplikatif disertai penerapan
agroforestri untuk kesejahteraan masyarakat sekitar hutan. Program yang
berkelanjutan dari ide ini memiliki tujuan jangka panjang yaitu menjadikan serat
rami sebagai suplemen kapas sebagai bahan baku tekstil untuk mengatasi
ketergantungan terhadap kapas impor. Metoda penulisan yang digunakan adalah
penelusuran pustaka/sumber informasi untuk mengidentifikasi masalah dan
menganalisis sumber penyebab masalah, kemudian menentukan solusi pemecahan
masalah dengan studi komparatif terhadap data yang digunakan

Berdasarkan karakteristik dan potensi prospektif dari serat rami, maka
sangatlah mungkin apabila rami dimanfaatkan sebagai bahan suplemen ataupun
substitusi kapas untuk mengatasai krisis bahan baku TPT. Dan hal ini dapat
didukung oleh pemuliaan tanaman berteknologi sederhana sehingga aplikatif bagi
petani dan penerapan sistem agroforestri yang berarti menghemat lahan produksi,
namun bernilai ekonomi tinggi dan bermanfaat untuk meningkatkan kesejahteraan
masyarakat di sekitar hutan. Untuk itu diperlukan adanya kerjasama antara
pemerintah, pengusaha tekstil, petani rami, masyarakat sekitar hutan dan LSM
(Lembaga Swadaya Masyarakat) yang terkait.
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